
 

 

LAPORAN ISU HOAKS 
DINAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 
PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 

30 JUNI 2022 

 
1. [HOAKS] Isi Bensin di SPBU dengan Nominal 

Ganjil Bisa Menghindari Kecurangan 
 

 
 
Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial Facebook sebuah unggahan yang mengklaim bahwa 
pengisian bahan bakar minyak (BBM) di Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum 
(SPBU) dengan nominal ganjil bisa menghindari kecurangan oleh oknum petugas 
SPBU. 
Faktanya, klaim yang mengatakan bahwa pengisian bahan bakar minyak dengan 
nominal ganjil dapat menghindari kecurangan oknum SPBU adalah tidak benar. 
Dilansir dari kompas.com, Corporate Secretary PT Pertamina Patra Niaga Irto 
Ginting membantah adanya upaya kecurangan seperti pada klaim yang beredar di 
media sosial. Menurut Irto, jumlah BBM yang dikeluarkan akan disesuaikan dengan 
nominal pembayaran. Terlepas nominal pembayaran tersebut ganjil atau genap, 
kuantitas yang dikeluarkan sudah sesuai dengan nominal yang tercantum.  
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42711/hoaks-isi-bensin-di-spbu-dengan-
nominal-ganjil-bisa-menghindari-kecurangan/0/laporan_isu_hoaks  

 
 



 

 

2. [HOAKS] Orang Cina Siap Perang Dengan Pribumi 
Dengan Senjata Replika 

 
 
Penjelasan : 
Beredar pesan di WhatsApp yang menyebarluaskan video TikTok dengan 
username @16evannw (Evan Nicholas) yang sedang berlatih Airsoft Gun. Pada 
pesan WhatsApp tersebut, tertulis bahwa video itu merupakan warga negara 
Tiongkok yang sedang mempersiapkan senjata replika untuk melawan pribumi, 
sebagai bentuk provokasi. 
Setelah dilakukan penelusuran, Evan Nicholas merupakan WNI berumur 21 tahun. 
Dilansir dari beberapa unggahan di akun TikToknya, Evan Nicholas memang gemar 
bermain airsoft gun dan sudah menjadi rutinitas yang dilakukannya setiap hari 
Minggu. Evan Nicholas tidak hanya gemar mengunggah videonya berlatih airsoft 
gun di TikTok, namun juga di Instagram dengan nama pengguna yang sama yaitu 
@16evannw. 
Selain itu, situs Kuyou dan beberapa situs lain telah membahas biodata dan 
kegemaran Evan Nicholas di salah satu artikelnya, yang mengonfirmasi bahwa 
Evan memang warga negara Indonesia, bukan Tiongkok.  
 
Sumber : 
https://www.instagram.com/p/CfNc9BZphRp/  

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

3. [HOAKS] Tahun 2025 Tidak Bisa Tarik Tunai di 
ATM jika Tidak Divaksinasi 

 
Penjelasan : 
Beredar di media sosial Facebook, unggahan video berdurasi 30 detik yang 
menyebut bahwa pada tahun 2025, Indonesia akan menyusul Malaysia di mana 
masyarakat yang tidak divaksinasi tidak akan bisa mengambil uang di ATM. Video 
tersebut juga mencatut Menteri Dalam Negeri Malaysia Hamzah Zainudin.  
Faktanya, dilansir dari kompas.com, tidak ada data atau keterangan valid yang 
membuktikan bahwa Malaysia, melalui Menteri Dalam Negeri Malaysia Hamzah 
Zainudin tengah mempersiapkan microchip pada tahun 2025. Terkait kewajiban 
vaksinasi untuk kegiatan perbankan, Direktur Departemen Komunikasi Bank 
Indonesia Junanto Herdiawan menyatakan bahwa informasi tersebut tidak benar. 
Konspirasi tentang microchip yang dipasang pada tubuh manusia merupakan teori 
yang kerap dikaitkan dengan vaksinasi. Perbincangan tentang ini marak terutama 
di tengah pandemi Covid-19, di mana masyarakat dunia diimbau untuk segera 
mendapat suntikan vaksin. Junanto menyarankan agar masyarakat tidak mudah 
percaya dan periksa kebenarannya terlebih dulu.  
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42738/hoaks-tahun-2025-tidak-bisa-
tarik-tunai-di-atm-jika-tidak-divaksinasi/0/laporan_isu_hoaks  



 

 

 
4. [HOAKS] Surat Berharga Bank Indonesia yang 

Dapat Diperdagangkan 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar di media sosial sebuah surat berharga mengatasnamakan Bank Indonesia 
yang diklaim dapat diperdagangkan. Surat jenis B.S CERTIFICATE GOLD dengan 
nomor: 78021189CH707FAL.8027114RC710727029 turut memuat email 
humasbi@.bi.go.id yang dapat digunakan untuk memperoleh informasi lebih lanjut 
terkait pengesahan surat berharga yang dapat diperdagangkan tersebut.  
Faktanya, informasi di media sosial terkait surat berharga Bank Indonesia yang 
diklaim dapat diperdagangkan itu tidak benar alias hoaks. Hal itu disampaikan oleh 
Communication Department Bank Indonesia melalui Muhammad Hasyim selaku 
Digital Communication Team Bank Indonesia kepada Kementerian Komunikasi dan 
Informatika Republik Indonesia di Jakarta.  
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42712/hoaks-surat-
berharga-bank-indonesia-yang-dapat-
diperdagangkan/0/laporan_isu_hoaks  
 
 
 
 



 

 

5. [HOAKS] Pembukaan Program Keluarga Harapan 
Tahap 2 Mengatasnamakan Kementerian Sosial 
RI 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah pesan berantai melalui aplikasi WhatsApp yang berisi informasi 
mengatasnamakan Kementerian Sosial RI terkait pembukaan pendaftaran 
Program Keluarga Harapan (PKH) Tahap 2. Dalam pesan berantai tersebut 
tercantum sebuah tautan pendaftaran https://pkh22.my.id/?v=105GigaBytes yang 
meminta calon peserta memasukkan nomor Kartu Tanda Penduduk (KTP).  
Melalui unggahan Instagram Story pada akun Instagram @kemensosri, 
Kementerian Sosial RI menyatakan tidak pernah membuat situs ataupun tautan 
pendaftaran untuk program PKH tahap 2.  Adapun penerima bantuan sosial PKH 
adalah masyarakat yang telah terdaftar ke dalam Data Terpadu Kesejahteraan 
Sosial (DTKS) yang diusulkan pemerintah daerah atau dapat mengajukan melalui 
aplikasi Cek Bansos. Selanjutnya, Kementerian Sosial RI mengimbau mengenai 
informasi bantuan sosial dapat dilihat melalui situs resmi Kementerian Sosial RI  
kemensos.go.id maupun akun resmi media sosial Kementerian Sosial RI.  
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42661/hoaks-pembukaan-program-
keluarga-harapan-tahap-2-mengatasnamakan-kementerian-sosial-
ri/0/laporan_isu_hoaks 
 



 

 

6. [HOAKS] BPJS Kesehatan Bagikan Bantuan Rp27 
Juta 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar melalui media sosial WhatsApp, sebuah pesan berisi informasi yang 
menyebutkan bahwa BPJS Kesehatan memberikan bantuan sebesar Rp27 juta. 
Dalam informasi itu, penerima pesan diarahkan untuk mengakses sebuah tautan 
atau menghubungi nomor WhatsApp yang tertera. Dilansir dari liputan6.com, 
informasi BPJS Kesehatan memberikan bantuan sebesar Rp27 juta adalah tidak 
benar. BPJS Kesehatan tidak pernah memberikan bantuan dana apapun seperti 
yang tertulis dalam SMS atau pesan WhatsApp tersebut.  
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42624/hoaks-bpjs-kesehatan-bagikan-
bantuan-rp27-juta/0/laporan_isu_hoaks  
 
 



 

 

7. [HOAKS] Penilangan Pengendara Motor 
Bersandal Jepit di Semarang 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar pesan berantai melalui WhatsApp sebuah informasi yang menyebut 
adanya penilangan terhadap pengendara motor yang memakai sandal jepit di 
wilayah Terboyo, Semarang.  
Menanggapi hal tersebut, Kabid Humas Polda Jateng Kombes Pol. Muhammad 
Iqbal Alqudusy menegaskan bahwa polisi tidak menilang pengendara maupun 
penumpang motor yang bersandal jepit. Meski demikian, polisi tetap mengimbau 
dan mengedukasi masyarakat untuk menggunakan alat pelindung kaki dan 
pendukung lainnya demi keselamatan berkendara. 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42616/hoaks-penilangan-pengendara-
motor-bersandal-jepit-di-semarang/0/laporan_isu_hoaks  
 
 
 
 



 

 

8. [HOAKS] Pengendara Motor Ditilang karena 
Memakai Sandal Jepit 
 

 
 

Penjelasan : 
Beredar sebuah unggahan di media sosial Facebook yang menyebutkan bahwa 
seorang pengendara sepeda motor di Wonokromo, Surabaya ditilang oleh polisi 
dikarenakan memakai sandal jepit. Pada unggahan tersebut juga disertakan foto 
sebuah surat tilang.  
Faktanya, Kasatlantas Polrestabes Surabaya AKBP Teddy Candra menegaskan 
bahwa informasi tersebut tidak benar. Setelah dilakukan pengecekan berdasarkan 
nomor register tilang yang disertakan pada foto dalam unggahan tersebut, 
peristiwa tilang itu terjadi bukan di Surabaya dan juga bukan dikarenakan 
pengendara memakai sandal jepit, melainkan karena pelanggaran kelengkapan 
surat berkendara. 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42561/hoaks-pengendara-motor-
ditilang-karena-memakai-sandal-jepit/0/laporan_isu_hoaks  

 
 



 

 

9. [DISINFORMASI] Daftar Bansos DTKS Melalui 
Aplikasi Check Kontribusi Sosial 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah situs yang memublikasikan artikel berjudul "Cara Daftar Bansos 
PKH Secara Online 2022". Dalam artikel yang terbit pada 30 Mei 2022 tersebut 
menjelaskan langkah-langkah pendaftaran bantuan sosial DTKS dari Kementerian 
Sosial secara online dengan cara mengunduh program Check Kontribusi Sosial di 
Play Toko. Langkah-langkah tersebut diklaim berasal dari situs Kementerian 
Kesehatan dan Kementerian Sosial. Faktanya, klaim cara pendaftaran DTKS online 
melalui aplikasi Check Kontribusi Sosial adalah tidak benar. Berdasarkan 
penelusuran tempo.co yang membandingkan informasi tersebut dengan publikasi 
resmi di laman Kementerian Sosial RI, ditemukan fakta bahwa pendaftaran DTKS 
melalui online secara resmi hanya melalui aplikasi Cek Bansos Kemensos, bukan 
aplikasi Check Kontribusi Sosial. 
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42516/disinformasi-daftar-bansos-
dtks-melalui-aplikasi-check-kontribusi-sosial/0/laporan_isu_hoaks  
 
 
 



 

 

10. [HOAKS] Pertolongan Pertama Luka Bakar 
Dengan Tepung Terigu 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar kembali di platform Facebook klaim tentang tepung terigu yang menjadi 
pertolongan pertama luka bakar akibat terkena minyak goreng atau air panas. .  
Setelah ditelusuri, Turnbackhoax.id pernah membahas klaim ini dengan judul 
"[SALAH] Pertolongan Pertama Luka Bakar Dengan Tepung Terigu" pada 4 
November 2021. Artikel tersebut menjelaskan bahwa tepung terigu tidak memiliki 
kandungan khusus yang bisa bermanfaat untuk mengobati luka bakar. 
Penggunaan tepung terigu pada luka bakar malah berpotensi menyebabkan infeksi 
pada luka tersebut. Pada 29 September 2020 turnbackhoax.id juga membahas 
klaim senada yang berjudul "[SALAH] Tepung Terigu Bisa Obati Luka Bakar". .  
Menurut spelialis bedah plastik dari RSU Bunda, dr Vera Ikasari, SpBP, pertolongan 
pertama pada luka bakar ringan yaitu diguyur air yang mengalir dari kran selama 
30-40 menit. Jangan diberi odol, tepung, kecap, mentega. Paling bagus diberi es. 
Tujuannya, agar panas tidak masuk dan menjalar ke jaringan yang lebih dalam. 
 
Sumber : 
https://www.instagram.com/p/CetS6rcJrkr/  
 



 

 

11. [DISINFORMASI] Penampakan Gerhana Cincin 
Bagaikan Matahari Terbenam 

 
 
Penjelasan : 
Beredar di media sosial Twitter, sebuah foto yang menampakkan fenomena 
gerhana cincin di Samudera Pasifik Selatan. 
Faktanya, unggahan gerhana cincin di Samudera Pasifik Selatan tersebut 
merupakan manipulasi atau hoaks. Foto asli unggahan serupa ternyata telah 
beredar pertama kali pada 12 November 2009. Foto yang diambil oleh fotografer 
Art Lewis tersebut merupakan fenomena alam bayangan sebuah kapal di horizon 
dengan latar sinar matahari yang mulai pudar. Tidak terdapat peristiwa gerhana 
matahari, apalagi gerhana cincin dalam foto itu. 
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42428/disinformasi-penampakan-
gerhana-cincin-bagaikan-matahari-terbenam/0/laporan_isu_hoaks  
 



 

 

12. [DISINFORMASI] Video Kecelakaan di Daerah 
Bedono, Kabupaten Semarang Tanggal 1 Juni 
2022 
 

 
 

 
Penjelasan : 
Beredar sebuah video melalui WhatsApp yang menunjukkan kondisi setelah terjadi 
kecelakaan antara truk dan beberapa kendaraan lain. Video tersebut juga disertai 
keterangan yang menyatakan bahwa kecelakaan tersebut terjadi di depan rumah 
makan Kopi Eva di daerah Bedono, Kabupaten Semarang pada tanggal 1 Juni 
2022.  
Berdasarkan hasil penelusuran turnbackhoax.id, video tersebut bukan video 
kecelakaan di daerah Bedono, Kabupaten Semarang pada tanggal 1 Juni 2022. 
Faktanya, video tersebut merupakan video kecelakaan yang terjadi di Jalan Ir. 
Sutami, Bandar Lampung pada 30 Mei 2022. Video serupa telah diunggah oleh 
kanal YouTube “Lampung TV” pada 31 Mei 2022 dengan judul video 
“Bandarlampung: Kontainer Rem Blong Seruduk 6 Kendaraan”. Lebih lanjut, 
dilansir dari tribunnews.com, Kasat Lantas Polres Semarang AKP Dwi Himawan 
Chandra menjelaskan bahwa pihaknya telah melakukan koordinasi dan tidak ada 
kecelakaan yang terjadi di daerah Bedono pada waktu yang disampaikan dalam 
pesan WhatsApp. 
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42375/disinformasi-video-kecelakaan-
di-daerah-bedono-kabupaten-semarang-tanggal-1-juni-
2022/0/laporan_isu_hoaks  

 



 

 

13. [HOAKS] Terapi untuk mengatasi masalah delay 
speech (lambat bicara) pada anak. 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar sebuah video di media sosial mengenai pijat terapi untuk mengatasi 
masalah delay speech (lambat bicara) pada anak. Dalam video tersebut 
menunjukkan seorang anak yang dipijat pada bagian muka dan telinga. . Namun, 
setelah ditelusuri informasi tersebut salah.  
Faktanya, hal tersebut merupakan klaim tidak berdasar dan belum ada penelitian 
yang membuktikan pijat terapi dapat mengatasi delay speech. Informasi serupa 
sempat beredar pada tahun 2019 dan sudah dibantah oleh dokter spesialis anak 
dari RS Pondok Indah, Catharine Mayung Sambo. Menurur Dr. Mayung, anak yang 
mengalami lambat bicara dan berbahasa harus banyak diberikan stimulus seperti 
lebih sering diajak bercerita, mengobrol, dan menyanyi. 
Sumber : 
https://www.instagram.com/p/CedoDXvphWv/  
 



 

 

14. [HOAKS] Surat Undangan Validasi Data Program 
Bantuan Gedung Serbaguna dan Program 
Bantuan Laboratorium dan Perpustakaan Digital 
 

 
 
Penjelasan : 
Beredar tangkapan layar Surat Undangan Validasi Data Program Bantuan Gedung 
Serbaguna dan Program Bantuan Laboratorium dan Perpustakaan Digital yang 
dilaksanakan oleh Direktorat Kurikulum, Sarana, Kelembagaan, dan Kesiswaan 
Madrasah Kementerian Agama.   
Faktanya, hal tersebut tidak benar. Dilansir dari situs bali.kemenag.go.id bahwa 
Kementerian Agama RI telah mengklarifikasi Direktorat Kurikulum, Sarana, 
Kelembagaan, dan Kesiswaan Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Kementerian Agama tidak pernah mengeluarkan surat tersebut. 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42287/hoaks-surat-undangan-validasi-
data-program-bantuan-gedung-serbaguna-dan-program-bantuan-laboratorium-
dan-perpustakaan-digital/0/laporan_isu_hoaks  
 



 

 

15. [DISINFORMASI] MUI Izinkan Merek Bir Jadi 
Sponsor Formula E 

 
 
Penjelasan : 
Beredar tangkapan layar sebuah judul berita mengenai informasi Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) mengizinkan merek bir jadi sponsor Formula E di Jakarta yang 
akan dilaksanakan pada 4 Juni 2022 nanti. Tangkapan layar tersebut berjudul: 
"Heboh! MUI Izinkan Merek Bir Jadi Sponsor Formula E, Warganet: Sekarang Udah 
Halal Ya Drun?". Klaim bahwa MUI mengizinkan merek bir jadi sponsor Formula E 
di Jakarta adalah tidak benar.  
Faktanya, tidak ada pernyataan MUI terkait hal tersebut. Panitia Pelaksana 
Formula E memastikan tidak akan ada logo Heineken, perusahaan bir asal Belanda, 
di area sirkuit. Dikutip dari medcom.id, menurut Anggota DPRD DKI Jakarta M. 
Taufik Zoelkifli, ia mengatakan tidak akan ada sponsor bir dalam gelaran Formula 
E di Jakarta. Pemprov DKI disebut sudah melobi pihak Formula E Operation (FEO) 
agar tidak ada perusahaan bir yang menjadi sponsor dalam gelaran balap mobil 
listrik itu di Jakarta. 
 
Sumber : 
https://www.kominfo.go.id/content/detail/42261/disinformasi-mui-izinkan-merek-
bir-jadi-sponsor-formula-e/0/laporan_isu_hoaks  
 

 


